ABSTRAK

Kewajiban zakat pada dasarnya mempunyai kedudukan yang
potensial dalam kekayaan setiap manusia, yang wajib dikuluarkan pada
bagian-bagian tertentu serta digunakan untuk kemajuan dan
kesejahteraan manusia suatu sistem sosial yang diwujudkan dalam
bentuk pemungutan uang, Umat Islam telah diajarkan untuk memiliki
rasa kepedulian terhadap kaum dhuafa dengan membantu, menolong dan
meringankan beban hidup mereka, perbuatan tersebut merupakan salah
satu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat beragama untuk
memudahkan jalan bagi kaum muslim dalam membantu kaum dhuafa,
Islam telah menentukan adanya ketentuan-ketentuan untuk zakat, infag,
dan sedekah dalam syariat agama Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah Bagaimana manajemen
pengelolaan dana ZIS di Masjid Jami’ Nurul Hidayah Kecamatan
Kemuning Kota Palembang dan Apa saja faktor pendukung dan
penghambat pendistribusian dana ZIS dalam  meningkatkan
kesejahteraan Mustahiq di Masjid Jami’ Nurul Hidayah Kecamatan
Kemuning Kota Palembang serta Bagaimana manajemen pengelolaan
dana ZIS dalam meningkatkan kesejahteraan Mustahiq perspektif Islam
di Masjid Jami’ Nurul Hidayah Kecamatan Kemuning Kota Palembang.
Peristiwa yang dikaji dalam penelitian ini adalah fenomena Analisis
Manajemen Pengelolaan Zakat, Infak, Shadagah (ZIS) dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Mustahig.

Hasil dari penelitian ini adalah manajemen pengolaan dana ZIS di
masjid jami’ nurul hidayah kecamatan kemuning cukup baik, kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Faktor
pendukung nya adalah masjid Jami Nurul Hidayah mempunyai anak
yatim yang telah didata dan diberikan bantuan rutin setiap 2-3 (dua
sampai tiga) kali setahun dan faktor penghambat kurangya kesadaran
muzaki membayar zakat maal maupun fitrah di masjid serta Menurut
pandangan ekonomi Islam, kegiatan Masjid Jami Nurul Hidayah pada
dasarnya memiliki dasar-dasar hukum, dan ekonomi islam pun memiliki
hukum yaitu Al-Qur’an dan Hadist yang dipergunakan oleh penafsir

Xix



terhadap praktek ekonomi dan lebih banyak berkaitan dengan norma-
norma.

Kata Kunci: Analisis, ZIS, Kesejahteraan Mustahiq

XX



ABSTRACT

The obligation of zakat basically has a potential position in the
wealth of every human being, which must be issued in certain parts and
used for the progress and welfare of humans in a social system that is
manifested in the form of collecting money. help, help and lighten the
burden of their lives, this act is one of the obligations that must be carried
out by religious people to make it easier for Muslims to help the poor,
Islam has determined the provisions for zakat, infag, and alms in Islamic
religious law.

The purpose of this study is how to manage the CXmanagement of
ZIS funds at the Jami' Nurul Hidayah Mosque, Kemuning District,
Palembang City and what are the supporting and inhibiting factors for
the distribution of ZIS funds in improving the welfare of Mustahiq at the
Jami' Nurul Hidayah Mosque, Kemuning District, Palembang City and
how to manage ZIS funds. in improving the welfare of Mustahiqg with an
Islamic perspective in the Jami' Nurul Hidayah Mosque, Kemuning
District, Palembang City. The event studied in this study is the
phenomenon of Management Analysis of Zakat, Infak, Shadagah (ZIS)
Management in Improving Welfare Mustahig.

The results of this study are the management of ZIS funds at the
Jami' Nurul Hidayah mosque, Kemuning sub-district is quite good,
planning, organizing, implementing and supervising the collection and
distribution and utilization of zakat. The supporting factors are the Jami
Nurul Hidayah mosque has orphans who have been recorded and given
routine assistance every 2-3 (two to three) times a year and the inhibiting
factor is the lack of awareness of muzakki paying zakat maal and fitrah
in mosques and According to the view of Islamic economics, mosque
activities Jami Nurul Hidayah basically has legal foundations, and
Islamic economics also has laws, namely the Qur'an and Hadith which
are used by interpreters of economic practice and are more related to
norms.
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